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ABSTRACT 

The drive towards a digital era has brought about significant changes in the way we learn, particularly in terms 

of datafication. Datafication-based learning models are still in their infancy in Indonesian schools and have not 

been widely studied, particularly with regard to the development of instruments to measure student understanding 

of datafication. This study aims to explore and test a measurement instrument for students' understanding of 

datafication at Senior High School in Belitung. The study involved four classes of Year 10 students, with a total 

of 110 participants. The pre-test instrument comprised 21 questions and the post-test instrument comprised 26 

questions. The research method applied was quantitative descriptive verification. Data analysis was performed 

through validity and reliability tests, as well as Wilcoxon signed-rank tests, to measure the difference in 

understanding before and after the intervention. The results of the study showed that the measurement instrument 

successfully increased the students' understanding of datafication (Z = -8.823, p <0.05), with an increase in 

scores from 66.22 to 85.85. The Cronbach's Alpha score was 0.883 for the pre-test and 0.920 for the post-test, 

indicating high reliability. This study contributes to the development of datafication-based assessment 

instruments, particularly in Indonesia, and supports the process of digital data literacy learning. 
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ABSTRAK 

Dorongan di era teknologi digital terhadap dunia pendidikan membawa perubahan besar dalam proses 

pembelajaran yang melibatkan datafikasi. Di Indonesia, penerapan pembelajaran model datafikasi di tingkat 

sekolah masih tergolong baru dan minim kajian, terutama dalam hal pengembangan instrumen untuk mengukur 

pemahaman siswa terkait datafikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menguji instrumen 

pengukuran pemahaman datafikasi siswa di Sekolah Menengah Atas di Belitung. Penelitian ini melibatkan 4 kelas 

siswa kelas 10 dengan total partisipan 110 orang. Instrumen pre-test disusun ke dalam 21 butir pertanyaan dan 

post-test 26 butir pertanyan. Metode penelitian yang diterapkan adalah kuantitatif deskriptif verifikatif. Analisis 

data dilakukan melalui uji Validitas, reliabilitas dan uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengukur perbedaan 

pemahaman sebelum dan sesudah intervensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen pengukuran 

pemahamanan berhasil meningkatkan pemahaman siswa terhadap datafikasi (Z = -8.823, p < 0.05) dengan 

peningkatan skor dari 66.22 menjadi 85.85. Skor Cronbach’s Alpha 0.883 pada pre-test dan 0.920 untuk post-test 

menunjukkan reliabilitas tinggi. Penelitian ini turut berkontribusi dalam pengembangan instrumen asesmen 

berbasis data terhadap datafikasi khususnya di Indonesia serta mendukung proses pembelajaran literasi data 

digital. 

 

Kata Kunci: Datafikasi, Sekolah Menengah, Pengembangan Instrumen, Literasi Digital. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah 

membawa perubahan progresif dalam 

dekade terakhir dan mendorong proses 

datafikasi di berbagai sektor, termasuk 

pendidikan. Datafikasi secara sederhana 

dapat diartikan sebagai proses transformasi 

elemen kehidupan menjadi sebuah data 

kuantitatif yang dapat dianalisis (Van 

Dijck, 2021; Zawacki-Richter & Jung, 

2023). Di tengah perkembangan teknologi 

yang pesat, sekolah sebagai institusi 

pendidikan memerlukan sebuah integrasi 

pemahaman datafikasi, guna meningkatkan 
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proses pembelajaran berbasis data (Leitner 

et al., 2017; Williamson & Eynon, 2020), 

karena data kini telah menjadi komoditas 

yang mengambil peran penting dalam 

proses pengambilan keputusan 

(Williamson & Hogan, 2021), termasuk 

dalam pembelajaran di sekolah. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa 

literasi data merupakan bagian integral dari 

literasi digital (Pangrazio & Selwyn, 2021). 

Di Australia dan Amerika, literasi data 

sudah dimulai dan diperkenalkan di jenjang 

Sekolah Dasar (Ellen B. Mandinach & 

Edith S. Gummer, n.d.). Amerika misalnya, 

menggunakan data siwa untuk personalisasi 

pengalaman belajar (Lee et al., 2021). 

Beberapa negara Asia Timur seperti 

Jepang, dan Korea Selatan telah 

memasukkan litrasi data dalam kurikulum 

pembelajaran, hal ini di upayakan untuk 

membentuk generasi unggul yang siap 

dengan society 5.0 (Narvaez Rojas et al., 

2021; Roh et al., 2025; Watanabe & Ishita, 

2023). 

Pendidikan berbasis data tidak hanya 

memerlukan kemampuan membaca data, 

tetapi juga memerlukan pemahaman 

tentang bagaimana data dapat di 

kumpulkan, diolah dan dianalisis di 

kehidupan sehari – hari (Jarke & Breiter, 

2019). Sebagai contoh adalah negara 

Perancis dan Inggris, yang memberikan 

pembelajaran berbasis data serta 

mengajarkan etika penggunaan data, 

privasi dan keamanan digital (Karagianni & 

Papakonstantinou, 2022). Melalui program 

penerapan Learning Analytics, Inggris 

berhasil meningkatkan intervensi 

pendidikan melalui datafikasi (Martens et 

al., 2024). Sementara di Australia, 

pengembangan model datafikasi di 

terapkan melalui platform berbais data yang 

dapat memungkinkan guru memantau 

perkembangan siswa secara real-time 

(Ifenthaler et al., 2019). Hal ini 

menunjukkan bahwa model datafikasi 

bukan sekedar isu teknologi, tetapi juga 

berkaitan dengan aspek sosial. Oleh karena 

itu, pemahaman dasar datafikasi dapat 

menjadi isu global dalam pengembangan 

kapasitas siswa dalam ekosistem digital 

modern. 

Pendekatan lintas disiplin dalam 

pembelajaran teknologi informasi di tingkat 

dasar hingga menengah masih memerlukan 

eksplorasi lebih lanjut agar relevan dengan 

kebutuhan industri (Jap & Tiatri, 2024). Di 

Indonesia, implementasi model 

pembelajaran datafikasi masih relatif baru 

dan belum ada eksplorasi secara mendalam. 

Utamanya dalam pengembangan instrumen 

untuk mengukur pemahaman siswa terkait 

datafikasi masih minim implikasinya. 

Dengan demikian, Pengembangan 

instrumen yang valid dan reliabel 

merupakan langkah reformis dalam 

membuat proses pembelajaran datafikasi 

dapat diukur secara objektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan dan menguji instrumen 

datafikasi yang berfungsi dalam 

mengeksplorasi pemahaman siswa di 

Belitung terkait fenomena data dalam 

kehidupan sehari-hari. Belitung sebagai 

wilayan semi periferal di Indonesia dipilih 

karena minimnya penelitian terkait 

pendidikan inisiatif dan inovatif berbasis 

data. Selain itu, penelitian ini juga sejalan 

dengan pengembangan teknologi inklusif 

dalam pengembangan pembelajaran lintas 

disiplin untuk Sistem Informasi di 

Indonesia (Beng et al., 2023, 2025).  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif deskriptif verifikatif, yang 

dipilih sesuai tujuan penelitian dalam 

mengembangkan serta menguji instrumen 

pengukuran pemahaman datafikasi pada 

siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Partisipan pada penelitian ini adalah siswa 

Sekolah Menengah kelas 10. Data yang 

berhasil dikumpulkan mencakup 110 siswa 

dari 4 kelas di salah satu SMA di Belitung. 

Pertimbangan pemilihan data partisipan di 

dasarkan pada fasilitas teknologi memadai 

sekolah serta pembelajaran berbasis digital 

yang sudah diterapkan sebelumnya. 

Prosedur pengambilan data penelitian 

dilakukan melalui dua tahap, yaitu pre–test 
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dan post–test. Instrumen pre–test yang 

dikembangkan terdiri dari 21 butir 

pertanyaan, sedangkan post–test 26 butir 

pertanyaan. Instrumen yang dikembangkan 

ini bertujuan untuk mengukur bagaimana 

pemahaman dasar datafikasi pada siswa 

Sekolah Menengah. 

Teknik analisis data penelitian ini 

dilakukan dalam beberapa tahapan seperti 

uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas 

dan uji hipotesis menggunakan Wilcoxon 

Signed Rank Test. Sementara itu, 

penggunaan metode deskriptif verifikatif 

digunakan untuk mendeskripsikan kondisi 

pemahaman siswa mengenai datafikasi 

sebelum dan sesudah intervensi serta 

menguji secara statistik perbedaan 

pemahaman siswa dengan pendekatan yang 

sesuai dengan kondisi data. Dengan begitu 

penelitian tidak hanya menghasilkan 

deskripsi kondisi empiris, tetapi dapat 

memberikan hasil statistik terhadap 

efektivitas dan kelayakan instrumen yang 

dikembangkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penggunaan instrumen penelitian ini 

didasarkan pada keingin tahuan dalam 

mengeksplorasi tingkat pemahaman siswa 

Sekolah Menengah Atas di Belitung 

terhadap datafikasi. Pengembangan 

instrumen mengacu pada prinsip psikometri 

modern dengan pengujian reliabilitas dan 

validitas terstandar (DeVellis & Thorpe, 

2021). Berdasarkan hasil analisis data pada 

Tabel 1 menunjukkan bahwa instrumen 

yang dikembangkan memiliki reliabilitas 

yang baik dengan skor Cronbach’s Alpha 

sebesar 0.883 untuk pre-test, sementara 

post-test 0.920 yang mengindikasikan 

konsistensi tinggi. 
Tabel 1. Reliability Statistics 

 Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized Items 

N of 

Items 

Pre 

Test 

.883 .884 21 

Post 

Test 

.920 .926 21 

 

Uji validitas item memperlihatkan 

bahwa semua butir pre-test dan post-test 

memiliki korelasi item total yang positif. 

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 

pre-test pada Tabel 2 menunjukkan skor 

sebesar (p = 0.200) yang mengindikasikan 

data pre-test berdistribusi normal, 

sementara hasil post-test menunjukkan 

sebaliknya yaitu tidak berdistribusi normal 

dengan skor (p = 0.000). Oleh karena itu, 

uji non-parametrik dipilih untuk 

menganalisis data yang tidak memenuhi 

asumsi distribusi normal. Uji non-

parametrik Wilcoxon digunakan untuk 

membandingkan dua kondisi berpasangan 

(ÖZ & ÖZDEMİR, 2022). 
Tabel 2. Normality Tests 

Kolmogorov-Smirnova 

 Statistic df Sig. 

Pre Test .071 110 .200* 

Post 

Test 

.122 110 .000 

Hasil uji Wilcoxon pada tabel dibawah ini 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan 

antara skor pore-test dan post-test dengan 

nilai Z = -8.823 dan p = 0.000 (p < 0.05), 

yang berarti instrumen penelitian yang 

dikembangkan teruji mampu meningkatkan 

pemahaman datafikasi setelah diberikan 

intervensi.  
Tabel 3. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 Total_Post – Total_Pre 

Z               -8.823b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.000 

Berdasarkan Tabel 4 dibawah ini, 

secara deskriptif rata – rata skor pre-test 

siswa dari 66.22 (SD = 13.091) mengalami 

peningkatan di post-test menjadi 85.85 (SD 

= 12.157). Hasil ini mengindikasikan 

perbaikan substansial dalam pemahaman 

siswa terhadap intervensi datafikasi yang 

diberikan. Dengan hasil pengolahan dan 

analisis data ini, instrumen datafikasi dalam 

mengkesplorasi pemahaman dasar siswa 

terhadap datafikasi dinilai efektif dan teruji. 
Tabel 4. Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Std. 

Deviation 

Total_Pre 110 35 102 66.22 13.091 

Total_Post 110 51 105 85.85 12.157 
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SIMPULAN 

Penelitian ini telah berhasil dalam 

mengembangkan dan menguji instrumen 

pengukuran pemahaman datafikasi di 

Sekolah Menengah Atas di Belitung. 

Instrumen pre-test yang terdiri dari 21 butir 

pertanyaan dan 26 butir pertanyaan post-

test di kembangkan secara sistematis, mulai 

dari tahap perencanaan, penyusunan hingga 

implementasi lapangan. 

Secara konseptual, penelitian ini 

efektif untuk mengukur pemahaman 

datafikasi siswa Sekolah Menengah Atas di 

Belitung. Instrumen pengukuran 

pemahaman datafikasi yang dikembangkan 

ini dinilai relevan dengan tren edukasi 

digital dalam konteks lokal dan global. 

Oleh karena itu, penelitian ini dapat 

berkontribusi terhadap literatur mengenai 

pengembangan instrumen datafikasi di 

Indonesia, serta memberikan acuan bagi 

praktisi di lingkup pendidikan untuk 

mengimplementasikan asesmen berbasis 

data dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

instrumen penelitian ini juga mampu 

digunakan sebagai jembatan guru dalam 

melakukan evaluasi terhadap pemahaman 

awal siswa mengenai konsep datafikasi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

masih memiliki keterbatasan yang perlu 

diperhatikan. Penelitian ini baru 

dilaksanakan di satu sekolah di satu 

wilayah. Oleh karena itu, sangat disarankan 

bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan 

peninjauan dan pengujian ulangterhadap 

penggunaan instrumen di wilayah dengan 

kondisi geografis berbeda. 
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